
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Metode Noor (Noor, 2007) yang memiliki orde konvergensi dua di 

modifikasi menggunakan Persamaan Parabola untuk menghilangkan turunan 

kedua sehingga diperoleh persamaan baru dengan bentuk 
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Persamaan galat menunjukkan bahwa Metode Noor tanpa turunan kedua 

dengan empat parameter memiliki orde konvergensi empat dan indeks efisiensi 

sebesar 3
1

4 1,5874. Berdasarkan tabel yang diberikan pada bab sebelumnya dan 

berdasarkan simulasi numerik dapat disimpulkan bahwa untuk Tabel 4.2 dan 

Tabel 4.3 Metode Noor tanpa turunan kedua (MMN) memiliki jumlah iterasi 

paling sedikit dibandingkan dengan metode-metode pembanding lainnya, dan 

MMN memiliki COC dan indeks efisiensi tertinggi yang menyebabkan modifikasi 

Metode Noor lebih efektif dalam menyelesaikan persamaan nonlinear. 
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5.2 Saran 

Pada Tugas Akhir ini, penulis terinspirasi oleh Chun (2007a, 2007b), 

Householder (1970) dan Xiaojian (2008) yang melakukan modifikasi metode 

iterasi menggunakan fungsi. Penulis juga menggunakan COC dalam 

memperlihatkan orde konvergensi secara numerik dan penulis juga menggunakan 

indeks efisiensi dalam memperlihatkan keefektifan persamaan orde 

konvergensinya. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada pembaca untuk 

dapat mengembangkan hasil modifikasi pada Tugas Akhir ini menggunakan 

fungsi lain, sehingga nanntinya mendapatkan nilai orde konvergensi yang lebih 

tinggi dan lebih efektif dalam menyelesaikan persamaan nonlinier. 

 


